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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran masih bergantung pada buku pelajaran dan belum mengembangkan 

media yang sesuai dengan teknologi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan proses 

penerapan Problem Based Learning dengan Media Sicaf (Sifat Cahaya Flipbook) dalam 

peningkatan pemahaman IPAS siswa kelas V pada materi cahaya SDN Sadeng 03. Penelitian 

ini menggunakan metode kombinasi (mix method) upaya mengumpulkan data kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan data yang diperoleh dari penerapan Problem Based Learning 

dengan Media Sicaf. Metode kuantitatif yang diterapkan adalah desain pretest-posttest on 

group design, dengan data yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest pemahaman IPAS 

pada siswa kelas V. Pada penerapan Problem Based Learning dengan Media Sicaf mencakup 

lima tahap, yaitu: mengarahkan siswa pada masalah, mengorganisir siswa dalam upaya 

belajar, membimbing penyelidikan secara mandiri atau kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil kerja, serta mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan 

masalah. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh informasi bahwa model ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman IPAS siswa, yang tercermin dari kenaikan nilai rata-rata 

pretest dari 63 menjadi 79 pada posttest, serta nilai N-Gain sebesar 0,9 dengan kriteria tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

menggunakan Media Sicaf efektif dalam meningkatkan pemahaman IPAS siswa kelas V 

SDN Sadeng 03. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Sicaf, Sifat Cahaya Flipbook 

 

ABSTRACT 

 

The learning process still relies on textbooks and has not developed appropriate media and 

technology. This research aims to explain the process of implementing Problem Based 

Learning with Sicaf Media (Flipbook Nature of Light) in improving the science and science 

understanding of class V students on light material at SDN Sadeng 03. This research uses a 

combination method (mix method) in an effort to collect quantitative and qualitative data 

simultaneously . The method used in this research is a descriptive qualitative approach, with 

data obtained from the application of Problem Based Learning with Sicaf Media. The 

quantitative method applied is a pretest-posttest on group design, with data obtained from 

the pretest and posttest scores on understanding science in class V. The application of 
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Problem Based Learning with Sicaf Media includes five stages, namely: directing students to 

problems, organizing students in learning efforts, guiding independent or group 

investigations, developing and presenting work results, and evaluating and analyzing 

problem solving results. Based on the results of the pretest and posttest, information was 

obtained that this model was effective in increasing students' understanding of science and 

science, which was reflected in the increase in the average pretest score from 63 to 79 in the 

posttest, as well as the N-Gain value of 0.9 with high criteria. Thus, it can be concluded that 

the application of the Problem Based Learning model using Sicaf Media is effective in 

increasing the understanding of science and science for class V students at SDN Sadeng 03. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Sicaf Media, Flipbook Light Properties 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam kehidupan manusia adalah suatu keperluan yang perlu dipenuhi 

oleh setiap individu agar mencapai kehidupan yang sesuai dengan cita-cita yaitu bahagia dan 

sejahtera. Dalam terlaksananya sebuah pendidikan diperlukan suatu proses pembelajaran 

yang menjadi kegiatan utama dalam berlangsungnya pendidikan (Safitri et al., 2022). Proses 

pembelajaran adalah suatu bentuk komunikasi, di mana kegiatan di kelas menjadi suatu ruang 

komunikasi tersendiri, di mana guru dan siswa saling bertukar pemikiran upaya  

mengembangkan ide dan pengetahuan (Syafrin et al., 2023).  

Proses pembelajaran tidak hanya meliputi penyampaian materi, tetapi juga interaksi 

antara pengajar dan peserta didik, serta penerapan model yang efektif.  Keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran ditetapkan oleh peran guru, karena guru tidak hanya 

memberikan materi, tetapi juga harus mampu mengarahkan peserta didik agar berkembang 

dan maju, baik dalam aspek sikap, fisik, maupun mentalnya.(Wulandari et al., 2023) 

Pada proses pendidikan di sekolah dasar terdapat pembelajaran dengan berbagai mata 

pelajaran, salah satunya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam 

kurikulum merdeka, pembelajaran sains digabungkan dengan ilmu sosial, sehingga menjadi 

satu mata pelajaran yang disebut IPAS (Agustina et al., 2022). Secara garis besar, Ilmu 

Pengetahuan Alam mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian langkah yang dikenal 

sebagai proses ilmiah, yang mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti fisika (yang berkaitan 

dengan hukum-hukum fisika), biologi (yang melibatkan proses-proses biologis), dan kimia 

yang menjadi dasar alam semesta (Winangsih & Harahap, 2023). Seperti hal nya disiplin 

ilmu yang lain, Pembelajaran IPAS juga diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya 

dalam bidang perkembangan teknologi seperti yang kita saksikan saat ini (Gumilar, 2023).  

Proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar akan mengkaji konsep-konsep dasar yang 

berkaitan dengan alam semesta dan seisinya (Chusna et al., 2024). Seperti pada materi IPAS 

tentang cahaya dan sifat-sifanya yang diharapkan siswa mampu mengaplikasikan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan untuk meningkatkan rasa ingin tahu mereka 

terhadap fenomena alam. Oleh karena itu, agar siswa berhasil dalam pembelajaran tersebut, 

diperlukan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat dalam upaya  mencapai tujuan pendidikan, 

hal ini disebabkan adanya alat pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi dengan lebih efektif, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran (Hamim, 
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2020). Penggunaan Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar karena berfungsi sebagai suatu upaya guna meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi secara mendalam dan bermakna bagi siswa (Haryani et al., 2024). Sehingga, dapat 

simpulkan media pembelajaran memegang peranan krusial dalam proses belajar mengajar 

karena berfungsi sebagai alat untuk pendidikan, karena membantu guru menyampaikan 

materi secara efektif dan mempermudah siswa memahami pelajaran secara mendalam dan 

bermakna. 

Berdasarkan pengamatan di kelas V SDN Sadeng 03, terlihat bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan media pembelajaran sederhana hanya pada 

awal pelajaran upaya  merangsang pemikiran siswa. Pada sesi berikutnya, pengajaran lebih 

mengandalkan buku pelajaran. Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas V juga 

menunjukkan beberapa aspek terkait pembelajaran IPA, khususnya mengenai materi cahaya 

dan sifat-sifatnya. Guru tersebut menjelaskan bahwa sekolah saat ini belum memiliki atau 

belum menyusun media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses 

pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan masing-masing guru dalam 

menyampaikan materi. Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam menyesuaikan 

aktivitas pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi kelas yang diajarnya (Agus et al., 

2022). Dalam proses pembelajaran, diperlukan berbagai strategi untuk memastikan tujuan 

yang telah disusun dapat terwujud dengan maksimal. Salah satu pendekatan yang efektif 

adalah memanfaatkan media yang relevan dengan materi yang diajarkan (Ayu et al., 2023). 

Dalam kajian literatur terdahulu, telah banyak dilakukan penelitian mengenai 

penggunaan media pembelaajran dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

sifat-sifat cahaya. Hal ini dilakukan oleh Hanif Firmansyah, Endang Wuryandini, Intan 

Octavira Pitarti pada tahun 2023 yang berjudul Model Pembelajaran Problem Based Learning 

berbantu Media Kotak Sifat Cahaya terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VA SDN 

Bugangan 03 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Pada 

siklus I, peserta didik yang mencapai tuntas adalah 10 orang atau 37%, sementara yang tidak 

tuntas sebanyak 17 peserta didik atau 63%. Pada siklus II, peserta didik yang tuntas adalah 19 

orang atau 70%, sedangkan yang tidak tuntas 8 peserta didik atau 30%. Pada siklus III, 

peserta didik yang tuntas mencapai 25 orang atau 93%, sementara yang tidak tuntas 3 peserta 

didik atau 7%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik telah memenuhi 

indikator keberhasilan, yaitu ≥ 80%. (Firmansyah et al., 2024) 

Penelitian lainya juga dilakukan oleh Faridha Sigmayana, Sri Lestari, Alkusnatun 

pada tahun 2023 yang berjudul Penerapan Media Konkrit Cahaya Lab dan Media Abstrak 

Wordwall untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SDN Nglandung 03 pada mata 

pelajaran IPAS materi Cahaya dan sifatnya menunjukkan hasil yang signifikan. Pada tahap 

pratindakan, persentase ketuntasan mencapai 31%, dan terjadi peningkatan hingga 69% pada 

siklus I. Karena persentase tersebut belum mencapai target 80%, peneliti melanjutkan 

penelitian ke siklus II. Pada siklus II, persentase ketuntasan meningkat menjadi 92%, 

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II (Sigmayana et al., 2024). 

Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian terdahulu bahwa penggunaan media 

sangat diperlukan dalam proses belajara mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan memudahkan 

mereka dalam memahami materi, sehingga dapat memperbaiki hasil belajar siswa (Rahayu et 
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al., 2021). Pemanfaatan bahan ajar yang dengan aplikasi Flip Book Maker dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa, karena peserta didik merasa lebih mudah dalam memahami 

materi berkat dukungan ilustrasi gambar dan video, baik yang terdapat pada materi maupun 

soal latihan (Yulaika et al., 2020) 

Penerapan flipbook sifat-sifat cahaya (Sicaf) sebagai media pembelajaran dalam 

upaya  meningkatkan pemahaman tentang cahaya dan sifat-sifatnya pada kelas V belum 

banyak dikaji lebih lanjut oleh para peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mencoba 

menerapkan media Sicaf sebagi media pembelajaran yang dikombinasikan dengan 

kecanggihan teknologi. Penggunaan media Flipbook tidak hanya menampikan materi, namun 

juga memuat gambar, dan audio yang merangsang imajinasi siswa ketika pembelajaran 

berlangsung (Harahap & Hsb, 2024). Flipbook juga membantu guru dalam pembelajaran 

sifat-sifat cahaya pada sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pretest di kelas V SDN Sadeng 03 memperoleh hasil 

dengan rata-rata nilai siswa hanya 63, dengan ketuntasan belajar hanya 35,71%. Nilai 

tertinggi saat pretest yaitu 80 sedangkan nilai terendah yaitu 48. Dari nilai KKTP yang telah 

ditentukan yaitu ≥ 70 dapat dilihat bahwa hanya terdapat 10 siswa yang tuntas sedangakan 18 

siswa lainnya belum tuntas. Dengan lebih dari 60% siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum, ini menunjukkan pemahaman awal siswa terhadap materi IPAS sangat rendah. Ini 

adalah alasan utama mengapa penelitian perlu dilakukan. 

Dari pernyataan latar belakang yang telah  disajikan, maka perlu dilakukan penelitian 

dalam upaya  menerapkan model Problem Based Learning dengan media Sicaf (sifat cahaya 

flipbook ) dalam peningkatan pemahaman IPAS kelas V SDN Sadeng 03. Problem Based 

Learning merupakan suatu strategi atau model pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata sebagai konteks atau tantangan bagi siswa untuk belajar mengenai cara berpikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari 

materi pelajaran (Ma’wa et al., 2021). Sedangkan pemanfaatkan media flipbook dianggap 

sangat sesuai upaya  digunakan dalam kegiatan belajar IPAS tentang sifat-sifat cahaya, 

dengan fitur-fitur seperti audio, teks, dan gambar yang dapat menghasilkan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermanfaat (Amani et al., 2024). Menurut Saputri tahapan-

tahapan penerapan model Problem Based Learning meliputi lima langkah utama, yaitu 

sebagai berikut: 1) Mengarahkan siswa pada masalah; 2) Menyusun upaya pembelajaran; 3) 

Membimbing investigasi individu dan kelompok; 4) Mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil karya; 5) Menganalisis (Saputri, 2020) . 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena menerapkan model Problem 

Based Learning dengan bantuan media Sicaf (Sifat Cahaya Flipbook) untuk peningkatan 

pemahaman IPAS siswa kelas V. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

penerapan model Problem Based Learning dengan media Sicaf (Sifat Cahaya Flipbook) 

dalam peningkatan pemahaman IPAS Kelas V SDN Sadeng 03.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode yang disebut Metode Kombinasi (Mix Method). 

Metode penelitian Mixed Method adalah pendekatan yang mengintegrasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif dalam proses penelitian (Hendrayadi et al., 2023). Pendekatan 

metode campuran menawarkan solusi yang efektif upaya  masalah penelitian, dengan 
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memberikan argumen yang kuat dan terpercaya dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

(Yam, 2022). Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif sekaligus, dengan 

mengimplementasikan kedua metode tersebut secara bersamaan. Penelitian ini menerapkan 

metode campuran atau Mixed Method Research (MMR) yang diterapkan ketika peneliti ingin 

menguji pertanyaan terkait hasil dan prosesnya, dengan mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian (Syamsuadi et al., 2022). 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif upaya  menggambarkan proses 

dan hasil penerapan media Sicaf dengan problem-Based Learning (PBL). Penelitian 

deskriptif ini merupakan metode penelitian dengan tujuan upaya  memaparkan objek ataupun 

subjek diteliti secara realnya, sesuai pada keadaan di kelas sebenarnya (Syahrizal & Jailani, 

2023). Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi selama pelaksanaan pembelajaran. 

Sementara itu, metode kuantitatif yang dilakukan yaitu desain pretest-posttest one group, di 

mana angka diperoleh dari  hasil pretest maupun posttest pemahaman IPAS siswa kelas V. 

Hasil pretest mencerminkan tingkat pemahaman siswa sebelum penggunaan media SICAF, 

sedangkan nilai posttest menunjukkan tingkat pemahaman setelah media tersebut diterapkan.  

Penelitian ini melibatkan 28 peserta didik kelas V SDN Sadeng 03 yang terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, dan dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan 

pertama pretest sebelum guru penerapan model Problem Based Learning dengan media Sicaf 

dan pertemuan kedua posttest setelah guru penerapan model Problem Based Learning dengan 

medis Sicaf. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20-21 November 2024 di sekolah SDN 

Sadeng 03.  

Upaya  mengevaluasi sejauh mana pemahaman konsep hasil belajar peserta didik, 

siswa dianggap tuntas dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial ketika 

berhasil mendapat nilai yang sama atau lebih dari Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 70. Kategori pengelompokan ketuntasan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kategori Nilai Hasil Belajar Pemahaman Peserta Didik Berdasarkan KKTP 

 

Kategori Nilai 

Sangat Baik 90 - 100 

Baik 80 - 89 

Cukup 70 - 79 

Kurang 0 - 69 

Langkah berikutnya, setelah data yang pretest dan postest sudah terkumpul dilakukan 

dianalisis menggunakan uji n-gain upaya  mengukur peningkatan pemahaman siswa. Analisis 

N-Gain tidak hanya bertujuan untuk media evaluasi, namun juga sebagai pedoman upaya  

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih efektif, serta memperbaiki kualitas pendidikan dengan menyeluruh (Hendri & Dewi, 

2024). Nilai N-gain yang didapatkan selanjutnya dianalisis berdasarkan kriteria yang 

tercantum pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Kategori n-gain 

Skor Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Rendah 

g < 0,3 Sedang 

(Doly Nasution et al., 2023) 

Kriteria penilaian N-gain dalam upaya  mengukur retensi dan motivasi siswa dibagi menjadi 

tiga kategori: kategori tinggi (g > 0,7), kategori sedang (0,3 < g < 0,7), dan kategori rendah (g 

< 0,3). Jika hasil N-gain menunjukkan g > 0,3, maka hasil tersebut dianggap baik, yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan Media Sicaf dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi sifat-sifat cahaya 

di kelas V SDN KSadeng 03 Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Problem Based Learning (PBL) adalah model yang berfokus pada pemecahan 

masalah, di mana siswa diperkenalkan dengan sebuah masalah dan diminta untuk aktif dalam 

mencari solusi. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk mendukung penyelesaian 

masalah tersebut, lalu mengembangkan temuan mereka untuk menghasilkan sebuah karya 

dan kemudian dievaluasi (Saputri, 2020). Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pantas dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

di kelas, karena terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yang terlihat dari 

kenaikan hasil belajar siswa (Sulistiana, 2022). 

Secara berturut-turut, lima tahap dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

adalah: (1) mengarahkan siswa pada masalah, (2) mengatur siswa dalam upaya pembelajaran, 

(3) membimbing dalam penyelidikan individu atau kelompok, (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil kerja, (5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan masalah 

(Tiyasrini, 2021) 

Masalah yang muncul dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), khususnya pada materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), adalah guru masih jarang 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi untuk mendukung proses belajar. Media 

yang digunakan oleh guru seringkali terkesan sederhana dan kurang memanfaatkan teknologi. 

Flipbook adalah media yang dikembangkan dengan teknologi berbasis slide, yang berisi 

materi serta dilengkapi dengan fitur pendukung seperti gambar dan audio (Wahani & 

Purwati, 2024).  

Penggunaan media Sicaf diterapkan dalam pembelajaran di kelas V pada materi sifat-

sifat cahaya. Namun, sebelum itu, akan dilaksanakan pretest terlebih dahulu. Pretest 

dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai dengan tujuan untuk mengukur pemahaman 

siswa mengenai materi sifat-sifat cahaya sebelum diberikan stimulus melalui penerapan 

media Sicaf dengan model Problem Based Learning. Soal yang diberikan terdiri dari 15 butir 

yang berbentuk AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), berupa pilihan ganda, 

menjodohkan, dan uraian singkat. Soal-soal tersebut mencakup tingkat kognitif C3, C4, dan 

C5 dengan indikator yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tingkat kognitif yang digunakan juga sudah disesuaikan dengan materi yang akan 
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disampaikan. Pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan media Sicaf, 

Sintak I, yaitu orientasi siswa pada masalah, dimulai dengan guru memberikan 

pertanyaan pemantik pada semua siswa, seperti "Apakah kalian ingat sumber energi cahaya 

terbesar di bumi?", "Mengapa bayangan bisa terbentuk?", dan "Bagaimana pelangi 

terbentuk?". Pertanyaan ini bertujuan upaya  memicu rasa ingin tahu siswa. Setelah itu, siswa 

diminta upaya  mengamati tayangan pada layar proyektor melalui media Sicaf yang 

menampilkan materi mengenai sifat-sifat cahaya. Guru dan peserta didik kemudian 

melakukan sesi tanya jawab mengenai materi tersebut, di mana siswa dapat bertanya dan 

menyampaikan pendapat mengenai video yang telah ditampilkan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Sintak II, mengorganisasi siswa upaya  belajar, di tahapan ini guru membantu siswa 

dalam mengungkapkan dan mengorganisir pengamatan mereka tentang sifat-sifat cahaya. 

Guru memberikan arahan upaya  menggali informasi lebih mendalam dari video yang telah 

ditampilkan sebelumnya melalui media Sicaf. Siswa diminta upaya  mencatat hal-hal penting 

yang mereka temui, agar pembelajaran lebih terstruktur. 

Sintak III, membimbing penyelidikan kelompok, pada tahapan tiga peserta didik 

dikelompokkan menjadi kelompok kecil dan diarahkan upaya  melakukan percobaan tentang 

sifat-sifat cahaya. Siswa didorong upaya saling berdiskusi, mengutarakan pendapat, dan 

bertanya apabila materi yang disampaikan guru belum dipahami. Guru berperan upaya 

memfasilitasi dan memberikan penjelasan tambahan, serta mengawasi jalannya percakapan 

dan eksperimen yang dilakukan oleh setiap kelompok. 

Sintak IV, mengembangkan dan menyajikan hasil percobaan, ditahapan ini guru 

memfasilitasi setiap kelompok upaya  mempresentasikan hasil LKPD mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil percobaannya, sementara 

kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan terkait presentasi tersebut. Guru 

memberikan penguatan dan umpan balik terhadap hasil diskusi yang dipresentasikan, 

memperdalam pemahaman peserta didik terkait materi yang sudah dipelajari. 

Sintak V, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahapan 

ini siswa dan guru berdiskusi tentang hasil pembelajaran yang sebeleumnya sudah dipelajari 

bersama. Siswa diberikan ruang untuk bertanya lebih lanjut tentang materi yang belum 

dipahami dan menyampaikan pendapat mereka. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

percakapan yang telah dilakukan oleh kelompok. Sebagai akhir dari pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal posttest upaya  mengevaluasi pemahaman mereka mengenai materi sifat-

sifat cahaya, dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan media Sicaf yang 

telah diterapkan. 

Setelah guru menyampaikan seluruh materi dengan jelas, siswa diberikan posttest 

yang harus dikerjakan secara mandiri. Posttest ini dirancang upaya menguji pemahaman 

siswa mengenai sifat-sifat cahaya. Berbeda dengan soal yang terdapat pada pretest, soal-soal 

dalam posttest ini lebih mendalam dan disusun upaya mengevaluasi sejauh mana kemampuan 

siswa dalam menguasai materi yang telah diajarkan. Tujuan dari pemberian posttest ini 

adalah upaya menilai perkembangan dan pencapaian siswa setelah mempelajari topik tentang 

sifat-sifat cahaya. 
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Upaya mengevaluasi pemahaman materi sifat-sifat cahaya dalam hasil belajar peserta 

didik, siswa dianggap mencapai ketuntasan dalam mata pelajaran Ilmu Pendidikan Alam dan 

Sosial jika memperoleh nilai yang mencapai atau melebihi Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), yaitu 70.  

 

Tabel 3. Hasil Nilai Pretest dan Posstest Sifat-Sifat Cahaya 

 

Absen Siswa Prestest Posstest 

1 55 78 

2 50 75 

3 80 92 

4 60 75 

5 70 82 

6 65 80 

7 73 90 

8 56 65 

9 70 75 

10 75 90 

11 65 75 

12 50 70 

13 52 82 

14 75 87 

15 63 70 

16 67 75 

17 78 92 

18 55 68 

19 65 78 

20 50 70 

21 48 65 

22 72 85 

23 60 75 

24 65 82 

25 70 90 

26 50 75 

27 57 85 

28 75 87 

  

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat adanya peningkatan nilai antara pretest dan posttest yang 

menunjukkan efektivitas pembelajaran. Nilai pretest terendah adalah 48, sementara nilai 

tertingginya mencapai 80. Pada posttest, nilai terendah meningkat menjadi 65, dan nilai 

tertinggi mencapai 92. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 
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bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa.  

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posstest Sifat-Sifat Cahaya 

Kategori Rata-rata Tuntas Tidak tuntas Presentase Tuntas 

Pretest 63 10 18 35,71% 

Postest 79 26 2 92,86% 

 Berdasarkan tabel 2, hasil pretest dan posttest dari 28 siswa menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pencapaian nilai. Pada pretest, nilai rata-rata siswa adalah 63, 

dengan 10 siswa yang tuntas dan 18 siswa yang tidak tuntas, menghasilkan persentase 

ketuntasan sebesar sekian. Setelah diterapkan intervensi dalam pembelajaran, nilai rata-rata 

siswa pada posttest meningkat menjadi 79, dengan 26 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang 

tidak tuntas, menghasilkan persentase ketuntasan sebesar 92,86%. Data ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Sicaf yang berbasis pada model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 

Sadeng 03. Selanjutnya, analisis terhadap data pretest dan posttest dilakukan menggunakan 

uji n-gain. 

 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Tes Rata-rata N-gain Kategori 

Pretest 63  

0,9 

 

Sedang  Postest 79 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa rata-rata selisih mencapai 17,78 pada uji coba 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan media Sicaf. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata siswa kelas V SDN Sadeng 03 mengalami peningkatan sebesar 0,9, 

yang masuk dalam kriteria tinggi. Peningkatan rata-rata ini menandakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan media Sicaf pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial dengan materi sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Sadeng 03 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap IPAS. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupa flipbook 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Vikiantika et al., 2022). Selain itu, penelitian lain 

juga mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran E-Modul dengan Flipbook 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Putro et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

pemahaman IPAS siswa yang tercermin dalam kenaikan nilai hasil belajar. Hal ini 

membuktikan bahwa model Problem Based Learning dengan media Sicaf efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi sifat-sifat cahaya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) dengan Media Sicaf terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman IPAS 

siswa kelas V, yang melibatkan lima tahapan pembelajaran. Penelitian ini melibatkan 28 

siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, dan dilaksanakan dalam dua 

pertemuan, yaitu pretest sebelum penerapan model dan posttest setelah penerapan model. 
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Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 63, yang meningkat menjadi 79 

pada posttest. Selain itu, nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,9, yang termasuk dalam 

kriteria tinggi, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Temuan ini membuktikan 

bahwa penerapan model PBL dengan Media Sicaf efektif dalam meningkatkan pemahaman 

IPAS siswa kelas V SDN Sadeng 03. Model pembelajaran ini juga membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 
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